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ABSTRACT

Companies should be more careful in carrying out profit goals because they are
inconsistent with the formation of company profiles which can erase the positive influence
of CSR activities. The purpose of this study is to analyze and determine the effect of
company size and on profitability on CSR disclosures; to analyze and determine the effect
of company size and profitability on earnings management; and to analyze and determine
the effect of company size and profitability on earnings management through CSR
disclosure. The population used in this study is manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2015-2017. The total sample used was
141 samples with the purpose sampling method. The analytical tool used in this research
is multiple linear regression. The results of this study indicate that company size has a
positive effect on CSR disclosure, profitability has no effect on CSR disclosure, company
size and profitability have no effect on earnings management practices; and CSR
disclosure is not an intervening variable of the effect of company size and profitability on
earnings management.

Keywords: company size, profitability, CSR, earnings management

PENDAHULUAN
akrual memberikan

Perusahaan  didirikan  dengan
tujuan untuk mendapatkan keuntungan
dan memaksimalkan kekayaan pemegang
saham.  Setiap  perusahaan  juga
diwajibkan untuk menyajikan laporan
keuangan sesuai dengan persyaratan yang
telah ditentukan oleh Otorisasi jasa
Keuangan Indonesia (OJK). Dalam
penyusunan  laporan  keuangannya
perusahaan banyak menggunakan dasar

karena  dapat
informasi yang lebih baik tentang kinerja
ekonomi  perusahaan  dibandingkan
informasi yang dihasilkan dari cash flow
terkini (FASB,1980 dalam Siregar, 2017)

Menurut SFAC No 1. Informasi
laba merupakan perhatian utama untuk
menaksir Kinerja atau
pertanggungjawaban manajemen. Selain
itu informasi laba juga membantu pemilik
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atau pihak lain dalam menaksir earnings
power perusahaan di masa yang akan
datang. Laba  vyang dilaporkan
berpengaruh kuat terhadap kegiatan
perusahaan dan keputusan yang dibuat
manajemen (Mulford dan Comiskey,
2010).

Laba merupakan cerminan kinerja
perusahaan yang dapat dikelola secara
efisien dan oportunis. Secara efisien
artinya dikelola untuk meningkatkan
keinformatifan informasi, dan secara
oportunis artinya untuk meningkatkan
laba sesuai dengan yang diinginkan dan
menguntungkan pihak-pihak tertentu
(Suryani, 2010 dalam Medyawati dan
Dayanti, 2016).

Untuk  menunjukan  prestasi
perusahaan dalam menghasilkan laba,
manajemen cenderung mengelola laba
secara  oportunis dan  melakukan
manipulasi laporan keuangan. Tindakan
oportunis tersebut dilakukan
dengan cara memilih kebijakan akuntansi
tertentu, sehingga laba perusahaan dapat
diatur, dinaikkan maupun diturunkan
sesuai dengan keinginannya. Upaya
untuk mempermainkan informasi dalam
laporan keuangan dengan
menyembunyikan, menunda
pengungkapan, dan mengubah informasi
inilah yang disebut dengan
manajemen laba (Sulistyanto, 2008
dalam Medyawati dan Dayanti, 2016)

Manajemen laba berada di daerah
abu-abu antara aktivitas yang diijinkan
oleh prinsip akuntansi atau merupakan
sebuah kecurangan. Laporan keuangan
dapat disebut sebagai cerminan perilaku
etis dan tanggung jawab sosial pribadi
orang yang membuat laporan keuangan
(Sulistyanto, 2008 dalam Gayatri dan

Prasetya, 2016). Banyak manajer
menganggap praktik manajemen laba
sebagai tindakan wajar dan etis serta
merupakan alat sah bagi manajer dalam
melaksanakan tanggung jawabnya untuk
mendapatkan keuntungan atau return
perusahaan dan  manajemen laba
dianggap sebagai perbuatan yang legal
dan tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Para pihak yang kontra terhadap
manajemen laba mengungkapkan bahwa
manajemen laba merupakan tindakan
yang kontroversial di dalam dunia
akuntansi dan bisnis. Manajemen laba
membawa  pengaruh  negatif dan
cenderung menyesatkan bagi pengguna
informasi dalam pelaporan keuangan.
Manajemen laba merupakan campur
tangan manajer dalam proses penyusunan
laporan keuangan yang bertujuan untuk
memaksimalkan  keuntungan  pribadi
(Schipper, 1989:92). Manajemen laba
dilakukan dengan memilih metode atau
kebijakan akuntansi untuk menaikkan
laba atau menurunkan laba. Manajemen
akan menggeser laba periode yang akan
datang ke periode sekarang untuk
menaikkan laba dan menggeser laba
periode masa sekarang ke periode
berikutnya untuk menurunkan laba.
Manajemen laba merupakan manipulasi
akuntansi dengan tujuan menciptakan
Kinerja perusahaan agar terkesan lebih
baik dari yang sebenarnya (Mulford dan
Comiskey, 2010).

Ukuran perusahaan juga
merupakan salah satu faktor yang mem-
pengaruhi pengungkapan CSR. Menurut
Sutikno et al., (2014), tanggung jawab
sosial  dipengaruhi  oleh  ukuran
perusahaan. Perusahaan besar cenderung
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mengungkapkan  pertanggungjawaban
sosial yang lebih luas. Perusahaan besar
akan mengungkapkan lebih banyak
informasi dari pada perusahaan kecil,
karena  perusahaan besar  akan
menghadapi resiko politis yang lebih
besar dibandingkan perusahaan Kkecil.
Pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dilakukan untuk
mendapatkan nilai positif dan legitimasi
dari masyarakat.

Di sisi lain, pengungkapan
aktivitas CSR dapat membatasi terjadinya
tindakan manajemen laba. Tujuan
perusahaan  mengungkapkan banyak
informasi tentang aktivitas CSR untuk
membentuk profil organisasi yang lebih
baik (Lanis dan Richardson, 2012).
Sehingga perusahaan lebih berhati-hati
dalam melakukan praktik manipulasi laba
karena tidak konsisten dengan tujuan
pembentukan profil perusahaan. Praktek
kecurangan seperti manajemen laba dapat
menghapus  pengaruh  positif ~ dari
melakukan aktivitas CSR.

KAJIAN PUSTAKA
Agency Theory

Manajemen laba timbul sebagai
dampak dari masalah keagenan yang
terjadi karena adanya ketidakselarasan
kepentingan antara pemilik perusahaan
(prinsipal) dan manajemen (agen).
Asumsi dalam teori keagenan yaitu
masing-masing individu termotivasi oleh
kepentingan  diri  sendiri  sehingga
menimbulkan konflik kepentingan antara
prinsipal dan agen. Menurut Arief dan
Ardiyanto (2014), Pemilik perusahaan
sebagai prinsipal mengadakan kontrak
untuk memaksimumkan kesejahteraan
dirinya dengan profitabilitas yang selalu
meningkat. Manajer sebagai agen

termotivasi  untuk  memaksimalkan
pemenuhan kebutuhan ekonomi dan
psikologisnya dalam hal memperoleh
investasi, pinjaman, maupun kontrak
kompensasi.

Konflik  kepentingan  antara
manajemen dan pemilik perusahaan juga
terjadi karena pemilik perusahaan tidak
selalu dapat mengawasi aktivitas yang
dilakukan manajer sehari-hari  dan
memastikan bahwa manajer bekerja
sesuai dengan keinginan  pemilik
perusahaan. Pemilik perusahaan tidak
mempunyai informasi yang cukup
mengenai kinerja perusahaan, sedangkan
manajer memiliki lebih banyak informasi
mengenai perusahaan secara keseluruhan.
Perbedaan informasi yang dimiliki dapat
memberikan peluang bagi manajer untuk
melakukan manajemen laba (Horison dan
Nugrahanti, 2014).

Legitimacy Theory

Teori legittimasi berkaitan erat
dengan terciptanta kesesuaian nilai suatu
perusahaan dengan sistem nilai yang
dianut masyarakat. Keberadaan suatu
perusahaan dapat terancam ketika terjadi
suatu perubahan atau pergeseran yang
memicu terjadinya Kketidak sesuaian.
Perubahan dapat berasal dari sistem nilai
perusahaan ataupun masyarakat
Contingency Theory

Tindakan pengungkapan CSR
dalam rangka meminimalisir tindakan
manajemen laba. CSR merupakan
strategi yang digunakan oleh perusahaan
sebagai akibat dari desakan lingkungan di
sekitar perusahaan. Dalam UU No. 40,
2007, dinyatakan bahwa perusahaan yang
aktifitasnya dalam sektor atau yang
berhubungan dengan sumber daya alam
harus menerapkan CSR. Tuntutan dari
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para stakeholder dan lingkungan telah
memaksa perusahaan agar keberadaan
perusahaan diapresiasi secara positif oleh
stakeholder sehingga tercapai tingginya
nilai perusahaan
Manajemen Laba

Menurut Horison dan Nugrahanti
(2014), menyatakan bahwa manajemen
laba timbul ketika manajer menggunakan
judgment dalam pelaporan finansial dan
dalam strukturisasi transaksi untuk
mempengaruhi laporan keuangan yang
dimaksudkan untuk menyesatkan para
stakeholder baik tentang kinerja ekonomi
perusahaan, atau untuk mempengaruhi
hasil kontrak yang bergantung pada
angka akuntansi yang dilaporkan. Salah
satu upaya mengurangi manajemen laba
yaitu dengan melakukan koreksi terhadap
standar akuntansi. manajemen terdorong
melakukan manjemen laba karena adanya
3 hal yaitu The bonus plan hypothesis,
The debt covenant hypothesis, dan The
political cost hypothesis
Corporate social responsibility (CSR)

Corporate social responsibility
(CSR) merupakan serangkaian kegiatan
yang bertujuan untuk mengembangkan
hubungan dengan para pemangku
kepentingan perusahaan dan aktivis
lingkungan.  Sebagai cara  untuk
mempertahankan posisi manajer dan
untuk mendapatkan dukungan dari para
stakeholder kembali, Awalnya
perusahaan melakukan CSR secara
sukarela, tetapi pada tahun 2007,
Indonesia  mewajibkan  perusahaan-
perusahaan yang berkaitan dengan unsur
sumber daya alam untuk melaksanakan
tanggung jawab tersebut
Ukuran Perusahaan

Brigham dan Houston (2001),
dalam  Bestivano  (2013)  Ukuran
perusahaan adalah skala besar kecilnya
perusahaan yang dapat diklasifikasikan
berdasarkan berbagai cara antara lain
dengan ukuran pendapatan, total aset, dan
total  ekuitas. Ukuran  perusahaan
dinyatakan dengan total aset, jika
semakin besar total aset perusahaan maka
akan semakin besar pula ukuran
perusahaan tersebut. Perusahaan yang
memiliki total aset besar menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut relatif lebih
stabil dan mampu menghasilkan laba
yang lebih  besar  dibandingkan
perusahaan yang memiliki total aset
sedikit atau rendah.

Profitabilitas

Menurut  Sartono  (2010:122)
profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total
aktiva  maupun modal sendiri.
Profitabilitas merupakan salah satu tolak
ukur yang digunakan oleh para investor
dalam melakukan penilaian terhadap
Kinerja perusahaan guna pengambilan
keputusan investasi yang akan dilakukan.
Profitabilitas digunakan untuk megukur
seberapa besar perolehan laba yang
dihasilkan oleh perusahaan, semakin
tinggi tingkat profitabilitas maka semakin
baik pula kinerja manajemen dalam
perusahaan tersebut
Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Pengungkapan CSR
Ukuran perusahaan

menggambarkan besar kecilnya suatu
perusahaan yang ditunjukkan oleh total
aktiva, total penjualan, rata-rata tingkat
penjualan, dan rata-rata total aktiva.
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Perusahaan besar merupakan emiten yang
banyak disoroti, luas pengungkapan yang
lebih besar merupakan pengurangan
biaya politis sebagai wujud tanggung
jawab sosial perusahaan. Hadi (2011)
tanggung jawab sosial perusahaan yaitu
perusahan yang mampu menghasilkan
produk yang berorientasi positif dan
ramah lingkungan.

Tingkat keluasan informasi dalam
kebijakan luas pengungkapan perusahaan
akan  meningkat  seiring  dengan
meningkatnya  ukuran  perusahaan.
Perusahaan yang berukuran lebih besar
cenderung memiliki tuntutan publik
(public demand) akan informasi yang
lebih tinggi dibanding dengan perusahaan
yang berukuran kecil. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan diduga berpengaruh positif
terhadap luas pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh
Purba dan Yadna (2015) dan Janra (2015)
memiliki hasil bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti merumuskan hipotesis alternatif
sebagai berikut:

H: : Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif Terhadap Pengungkapan CSR
Pengaruh  Profitabilitas Terhadap
Pengungkapan CSR

ROA merupakan salah satu rasio
profitabilitas yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih berdasarkan
jumlah aktiva yang dimiliki secara
keseluruhan. ROA disebut sebagai
Earning Power karena rasio ini
menggambarkan keuntungan dari setiap

satu rupiah aset yang digunakan. Melalui
rasio ini akan dapat mengetahui apakah
perusahaan  telah  efisien  dalam
memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan
operasional perusahaan ataukah tidak.
Sehingga, semakin tinggi nilai dari rasio
ini maka keadaan suatu perusahaan
dikatakan semakin baik. Perusahaan yang
mempunyai Kinerja keuangan yang solid
akan memiliki lebih banyak sumber daya
untuk berinvestasi dalam domain kinerja
sosial (Tsoutsoura, 2004).

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa profitabilitas dengan proksi ROA
memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan CSR suatu perusahaan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Apriana  dan  Khairunisa  sepakat
menyatakan bahwa ROA sebagai salah
satu rasio profitabilitas berpengaruh
positif terhadap pengungkapan CSR yang
dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi nilai profit yang diperoleh
perusahaan dan dinyatakan melalui rasio
ROA maka akan semakin banyak pula
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh
perusahaan. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti merumuskan hipotesis alternatif
sebagai berikut:

Ho: profitabilitas berpengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR.
Pengaruh ukuran perusahaan
terhadap Manajemen laba.

Ukuran perusahaan merupakan
nilai yang menunjukkan besar kecilnya
suatu perusahaan. Beberapa proksi yang
biasanya digunakan untuk mewakili
ukuran  perusahaan  vyaitu  jumlah
karyawan, total aset, jumlah penjualan
dan kapasitas pasar dalam mengukur
ukuran perusahaan (Sudarmaji dan
Sularto, 2007), dalam (Putra et al., 2014).
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pada umumnya penelitian diindonesia
menggunakan total aktiva atau total
penjualan sebagai proksi dari ukuran
perusahaan, Ukuran perusahaan akan
sangat penting bagi investor dan kreditor
karena akan berhubungan dengan resiko
investasi yang dilakukan.

Sosiawan (2012) menyebutkan
bahwa Perusahaan yang lebih besar
kurang memiliki  dorongan  untuk
melakukan manajemen manajemen laba
dibandingkan perusahaan kecil.
Perusahaan besar memiliki peran yang
lebih  besar  sebagai  pemegang
kepentingan, hal ini yang membuat
perusahaan besar dalam membuat
kebijakan yang dikeluarkan akan
memberikan  dampak  besar  bagi
kepentingan publik, dibanding
perusahaan kecil Karena perusahaan-
perusahaan yang lebih besar menjadi
subyek pemeriksaan, pengawasan yang
lebih  ketat dari pemerintah dan
masyarakat.

Prasetya dan Gayatri (2016) dan
Manggaserta Jao dan Panggalung (2017)
menemukan bahwa ukuran perusahaan
dengan manajemen laba berpengaruh
negatif.  Perusahaan besar  kurang
memiliki motivasi dalam melakukan
praktik manajemen laba. Hal ini
dikarenakan pemegang saham dan pihak-
pihak yang berkepentingan di perusahaan
besar dianggap lebih kritis dibandingkan
dengan perusahaan kecil. Basis investor
yang lebih besar terdapat pada
perusahaan besar, sehingga perusahaan
besar mendapat pressure yang lebih kuat
untuk  bisa menampilkan laporan
keuangan yang dapat dipercaya (Marihot
dan Setyawan, 2007). Berdasarkan uraian

tersebut maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah:

Hz: ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap praktik manajemen laba

Pengaruh  Profitabilitas Terhadap
Manajemen Laba
Profitabilitas ~ menggambarkan

kinerja yang dihasilkan oleh suatu
perusahaan pada suatu periode waktu
tertentu. Salah satu rasio analisis yang
digunakan  untuk  menggambarkan
profitabilitas perusahaan adalah Return
On Assets (ROA). ROA menunjukkan
kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dari asset yang dimiliki perusahaan.
Para investor akan menggunakan rasio
ROA sebagai salah satu indikator dalam
pengambilan  keputusan dalam hal
investasi.  Semakin  tinggi  tingkat
profitabilitas yang dilaporkan oleh
perusahaan, maka semakin tinggi pula
harapan dari pihak-pihak berkepentingan
seperti investor, pemerintah, dan lainnya
atas  tingkat  pengembalian  dan
kompensasi yang diharapkan dari
keuntungan yang diperoleh perusahaan.

Laba yang terlalu tinggi akan
meningkatkan pajak yang harus dibayar,
sedangkan pelaporan laba yang terlalu
rendah akan berdampak pada tampilan
kinerja manajemen yang tidak maksimal.
Oleh Kkarena itu, tinggi rendahnya
profitabilitas yang dihasilkan berkaitan
dengan tindakan manajemen laba dengan
tujuan pelaporan tingkat profitabilitas
yang berada pada tahap aman.

Wibisana dan  Ratnaningsih
(2014) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap praktik
perataan laba yang merupakan salah satu
cara dalam praktik manajemen laba.
Artinya, semakin besar profitabilitas
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suatu perusahaan, semakin besar pula
kemungkinan perusahaan menurunkan
atau meratakan laba untuk satu tahun
kedepan. Hasil yang sama juga diperoleh
dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi
dan  Sujana  (2014). Berdasarkan
keterkaitan diatas, maka hipotesis yang
diajukan adalah:
Ha:Profitabilitas  berpengaruh
terhadap manajemen laba.
Pengaruh CSR Terhadap Manajemen
Laba

Manajemen laba  merupakan
tindakan manajer untuk meningkatkan
atau menurunkan laba bersih yang akan
dilaporkan pada laporan keuangan.
Pengungkapan kegiatan tanggung jawab
sosial (CSR disclosure) merupakan salah
satu pengungkapan informasi yang
dilakukan pihak perusahaan kepada pihak
ketiga melalui laporan tahunan. Aktivitas
tanggung jawab  sosial  dilakukan
perusahaan karena perusahaan juga
membutuhkan dukungan dari lingkungan
masyarakat yang  kondusif  agar
perusahaan dapat beroperasi dengan
tenang. Dengan kata lain, perusahaan
memerlukan legitimasi dari masyarakat
sekitarnya.

Menurut Kim, et al.,, (2012),
adanya kegiatan tanggung jawab sosial
pada laporan tahunan akan membuat
informasi keuangan lebih terpercaya bagi
pihak pihak yang menggunakan laporan
keuangan. Perusahaan yang lebih banyak
mengungkapkan informasi mengenai
aktivitas perusahaannya akan lebih
membatasi untuk melakukan praktik
manajemen laba. Sebaliknya, perusahaan

positif

yang kurang terbuka dalam
pengungkapan informasi kegiatan
perusahaan  cenderung  melakukan

berbagai bentuk manajemen laba baik
untuk  keuntungan pribadi maupun
keuntungan perusahaan (Patten dan
Trompeter, 2003).

Peningkatan pengungkapan CSR
akan menyebabkan terjadinya penurunan
manajemen laba (Gayatri dan Prasetya,
2016). Perusahaan yang memiliki
komitmen Kkuat atas tanggung jawab
sosial untuk mendapatkan legitimasi di
lingkungan sekitarnya akan beroperasi
sesuai dengan etika dan norma yang
belaku dan akan meminimalisir praktik
manajemen laba. Organisasi yang
memiliki etika akan memiliki integritas
dengan berbuat jujur, tulus, bertanggung
jawab secara sosial, dan dapat dipercaya
(Chun, 2005 dalam Gayatri dan Prasetya,
2016). Berdasarkan hal tersebut, peneliti
merumuskan hipotesis alternatif sebagai
berikut:

Hs: Pengungkapan CSR berpengaruh
negatif terhadap praktik manajemen laba

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Riset ini mempergunakan
populasi dari Perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI selama tahun 2015-
2017. Riset ini mempergunakan sampel
yang dipilih melalui purposive sampling
dengan kriteria Perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI selama tahun 2015-
2017, melaporkan CSR berturut-turut,
tidak mengalami kerugian, menggunakan
mata uang rupiah, dan memiliki
kelengkapan data yang dibutuhkan.
Sampel yang berhasil peneliti himpun
adalah sebanyak 47 perusahaan selama 3
tahun sehingga jumlah data yang
digunakan pada penelitian ini adalah
sebanyak 141 data pengamatan.
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Definisi Operasional Variabel
Tabel 1 Definisi Operasional Variabel
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas 1
menunjukkan bahwa Model 1 dan Model
2 memiliki nilai Asymp.Sig.(2-tailed)
sebesar 0,026 dan 0,000 dibawah 0,05.
Artinya, data masih belum terdistribusi
dengan normal. Untuk mengatasi hal itu
maka data outlier (data yang
menghasilkan residual diatas standar
deviasi 3 dihilangkan dengan men-delete
data yang ditampilkan pada casewise
diagnostic. Hasil uji normalitas 2
menunjukkan bahwa Model 1 dan Model
2 memiliki nilai Asymp.Sig.(2-tailed)
sebesar 0,200 dan 0,097 diatas 0,05.
Artinya, data sudah terdistribusi dengan
normal. Dengan Kkata lain, asumsi
normalitas sudah terpenuhi
Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil Uji multikolinearitas pada
Model 1 dan Model 2 menunjukkan
bahwa setiap variabel memiliki toleransi

lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari
10. Artinya, tidak terjadi
multikolinearitas pada data. Dengan kata
lain, asumsi multikolinearitas terpenuhi.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji  heteroskedastisitas
dengan uji glejser menunjukkan bahwa
semua variabel independen pada model 1
dan model 2 memiliki nilai signifikansi
lebih dari 0,05. Artinya, tidak terjadi
heteroskedastistas. Dengan kata lain,
asumsi heteroskedastisitas sudah
terpenuhi.
Hasil Uji Autokorelasi

Hasil uji autokorelasi dengan Run
Test  menunjukkan  bahwa  nilai
signifikansi uji Runs pada residual di atas
0,05. Artinya, atau tidak terjadi
autokorelasi. Dengan kata lain, asumsi
autokorelasi sudah terpenuhi.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Hasil ujinya yaitu:
Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear
Berganda

Unsuandardoed
Coefficents t Sg Keterangan
B Std Ener

Mode! | | Konstarey 5.7581 0,000 [

SIZE D0 | Ditersena

ROA Y = 7 Dirodak
Mode] 2 | Roestants | -0.080 0

SIZE Ditolak

ROA 0,001 Drtolak

CSR_ ) 064 33|  Diterima

UpF

Ujt Koefisien Model |

Ut Koefizien Medel 2
Sumber: data selunder diolah 2019

Persamaan regresi linear berganda
dapat ditulis sebagai berikut:

Model 1:

CSR = -0,546 + 0,026 SIZE + 0,000
ROA +e1

Model 2:

ML = -0,060 + 0,003 SIZE + 0,000 ROA
-0,131CSR + e2

Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji Hipotesis 1
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Pada hubungan variabel SIZE
(ukuran perusahaan) terhadap CSR
diperoleh nilai t hitung sebesar 7,943
dengan arah positif dan signifikansi =
0,000 < 0,05 maka Hipotesis diterima
artinya ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan CSR.
Hasil Uji Hipotesis 2.

Pada hubungan variabel
profitabilitas terhadap CSR diperoleh
nilai t hitung sebesar 0,883 dan
signifikansi = 0,379 > 0,05 maka
hipotesis ditolak artinya profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap
Pengungkapan CSR.

Hasil Uji Hipotesis 3

Pada hubungan variabel SIZE
(ukuran perusahaan) terhadap praktik
manajemen laba diperoleh nilai t hitung
sebesar 0,878 dengan arah positif dan
signifikansi = 0,382 > 0,05 maka
Hipotesis  ditolak  artinya  ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
praktik manajemen laba.

Hasil Uji Hipotesis 4.

Pada hubungan variabel ROA
(profitabilitas) terhadap CSR diperoleh
nilai t hitung sebesar -0,383 dan
signifikansi = 0,717 > 0,05 maka
hipotesis ditolak artinya profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap praktik
manajemen laba.

Hasil Uji Hipotesis 5

Pada hubungan variabel
Pengungkapan CSR terhadap praktik
manajemen laba diperoleh nilai t hitung
sebesar -2,038 dan signifikansi = 0,043 <
0,05 maka hipotesis diterima artinya
Pengungkapan CSR berpengaruh negatif
terhadap praktik manajemen laba
Hasil Uji Kebaikan Model
Hasil Uji F

Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa nilai F sebesar 32,839 dan
signifikansi sebesar 0,000 <
0,05,kesimpulannya adalah Ho ditolak
dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan
ada pengaruh simultan yang signifikan
antara SIZE (ukuran perusahaan) dan
ROA(profitabilitas) terhadap CSR.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa Nilai adjusted R? pada Model 1
sebesar 0,324 atau 32,4%. Artinya, CSR
hanya dapat dijelaskan sebesar 32,4%
oleh variabel SIZE (ukuran perusahaan)
dan ROA (profitabilitas) sedangkan
sisanya sebesar 67,6% adalah variabel
lain. Sedangkan nilai adjusted R? pada
Model 2 sebesar 0,010 atau 1%. Artinya,
Manajemen Laba hanya dapat dijelaskan
sebesar 1% oleh SIZE (ukuran
perusahaan), ROA (profitabilitas) dan
CSR sedangkan sisanya sebesar 99%
adalah variabel lain.

Pengujian tidak langsung

Hasil uji mediasi dengan path
analysis pada variabel ukuran perusahaan
dan profitabilitas terhadap manajemen
laba melalui CSR adalah:

Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Manajemen Laba melalui
CSR

Berdasarkan hasil perhitungan
diketahui bahwa pengaruh langsung
ukuran perusahaan pada manajemen laba
adalah 0,003 sedangkan pengaruh tidak
langsung  manajemen  laba  pada
manajemen laba melalui pengungkapan
CSR adalah -0,00041. Artinya, total
pengaruh langsung (Tp123) lebih kecil
dari pengaruh tidak langsung (p2 x p3)
atau -0,00041 < 0,003 (Tp123 < p2 x p3).
Kesimpulannya, pengungkapan CSR
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variabel intervening dari pengaruh
ukuran perusahaan terhadap manajemen
laba
Pengaruh Profitabilitas terhadap
Manajemen Laba melalui CSR

Berdasarkan hasil perhitungan
diketahui bahwa pengaruh langsung
profitabilitas terhadap manajemen laba
sebesar 0,000 sedangkan pengaruh tidak
langsung profitabilitas terhadap
manajemen laba melalui pengungkapan
CSR sebesar 0,000. Artinya, total
pengaruh langsung (Tp456) = pengaruh
tidak langsung (p5 x p6) atau 0,000 =
0,000 (Tp456 = p5 x p6). Kesimpulannya,
pengungkapan CSR bukan merupakan
variabel intervening dari pengaruh
profitabilitas terhadap manajemen laba.
Pengaruh Ukuran Perusahaan dan
Profitabilitas terhadap Manajemen
Laba melalui CSR

Berdasarkan hasil perhitungan
diketahui bahwa pengaruh langsung
ukuran perusahaan dan profitabilitas
terhadap manajemen laba sebesar 0,003
sedangkan pengaruh tidak langsung
ukuran perusahaan dan profitabilitas
terhadap manajemen laba melalui
pengungkapan CSR sebesar —0,00341.
Artinya, total pengaruh langsung
(Tp7891011) > pengaruh tidak langsung
[(p9+p10) x pll] atau — 0,00041 > —
0,00341. Kesimpulannya, pengungkapan
CSR  bukan  merupakan  variabel
intervening dari  pengaruh  ukuran
perusahaan dan profitabilitas terhadap
manajemen laba.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Pengungkapan CSR

Hasil penelitian memperlihatkan
jika ukuran perusahaan berpengaruh

positif terhadap pengungkapan CSR.
Artinya, ukuran perusahaan
memengaruhi pengungkapan CSR oleh
perusahaan karena jumlah total aktiva
pada perusahaan memengaruhi
penyusunan pengungkapan CSR.

Pada riset ini ukuran perusahaan
berpengaruh positif pada pengungkapan
CSR. Fokus utama publik akan tertuju
pada emiten-emiten yang besar. Oleh
sebab itu, emiten besar akan melakukan
pengungkapan  seluas-luasnya untuk
memininalkan political cost sehingga
dapat mewujudkan
pertanggungjawabannya terhadap
lingkungan dan sosial. Menurut Hadi
(2011), kegiatan CSR yang dilakukan
oleh perusahan dapat menciptakan
produksi yang ramah lingkungan dan
berorientasi positif. Luas dari informasi
yang diungkapkan perusahaan
berbanding  lurus  dengan  ukuran
perusahaan. Perusahaan besar akan
banyak menghadapi public demand
(tuntutan publik) untuk dapat menyajikan
informasi yang banyak dari pada
perusahaan kecil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Purba dan Yadna (2015)
dan Janra (2015) mengemukakan jika
pengungkapan CSR dipengaruhi olehh
ukuran  perusahaan secara  positif
signifikan. Namun hasil yang bertolak
belakang dikemukakan oleh penelitian
Maiyarni et al (2014)  vyang
mengemukakan jika pengungkapan CSR
tidak dipengaruhi ukuran perusahaan.

Pengaruh  Profitabilitas
Pengungkapan CSR

Hasil penelitian memperlihatkan
jika profitabilitas tidak berpengaruh

Terhadap
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terhadap pengungkapan CSR.. Hal ini
berarti perusahaan akan tetap
mengungkapkan tanggung jawab
sosialnya tanpa memperhatikan besar
kecilnya laba yang dihasilkan dengan
kata lain variabel profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap luasnya
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR). Hal ini didukung

dengan  pendapat bahwa  ketika
perusahaan memiliki tingkat laba yang
tingai, perusahaan (manajemen)

menganggap tidak perlu melaporkan

hal-hal yang dapat menganggu
informasi  tentang sukses keuangan
perusahaan. Sebaliknya, pada saat

tingkat profitabilitas rendah, mereka
berharap parapengguna laporan akan
membaca  ”good  news”  kinerja
perusahaan, misalnya dalam lingkup
sosial, dan dengan demikian investor
akan berinvestasi di perusahaan tersebut
(Trisnawati,2014 dalam Sulthony, 2019).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil  penelitian  Sulthony  (2019)
mengemukakan jika pengungkapan CSR
tidak  dipengaruhi  oleh  ukuran
perusahaan. Namun hasil yang bertolak
belakang dikemukakan oleh penelitian
Aprina  dan Khairunisa  (2015)
mengemukakan  jika ROA  jika
pengungkapan CSR dipengaruhi oleh
ROA sebagai proksi dari profitabilitas.
Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Praktik Manajemen Laba
Hasil penelitian memperlihatkan
jika ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap praktik manajemen laba. Hal ini
berarti perusahan yang besar dan
perusahaan yang kecil tidak terbukti
lebih  agresif dalam  melakukan
manajemen laba. Ukuran perusahaan

yang besar tentunya akan menjalankan
Corporate Governance dengan baik.
Semakin besar perusahaan pengendalian
internnya tentu akan semakin baik
sehingga pengawasan terhadap kegiatan
perusahaan juga akan semakin baik
(Siregar, 2017). Ukuran perusahaan
belum tentu dapat memperkecil
kemungkinan terjadinya manajemen laba,
karena perusahaan besar lebih banyak
memiliki aset dan memungkinkan
banyak aset yang tidak dikelola dengan
baik sehingga kemungkinan kesalahan
dalam mengungkapan total aset dalam
perusahaan tersebut (Gunawan, 2015).

Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Siregar (2017) dan
Gunawan (2015) yang mengemukakan
jika manajemen laba tidak dipengaruhi
oleh ukuran perusahaan. Namun hasil
penelitian ini tidak konsisten dengan
penelitian Prasetya dan Gayatri (2016)
dan Jao dan Panggalung (2017)
mengemukakan jika manajemen laba
dipengaruhi secara negatif signifikan oleh
ukuran perusahaan. Serta tidak konsisten
dengan penelitian Medyawati dan
Dayanti (2016) mengemukakan jika
manajemen laba dipengaruhi secara
positif oleh ukuran perusahaan..
Pengaruh  Profitabilitas Terhadap
Manajemen Laba

Hasil penelitian memperlihatkan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
praktik manajemen laba. Hal tersebut

menunjukan profitabilitas tidak
memberikan pengaruh dalam
pembatasan manajemen laba.

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas
yang tinggi tidak akan melakukan
manajemen laba (Gunawan et al, 2015).
Para pemodal akan mempergunakan

317



Prosiding

KONSTELASI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 7

Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, 19 Januari 2022
ISSN. 2808-8778

ROA sebagai indikator untuk mengambil
keputusan berinvestasi. Jika terjadi
peningkatan pada profitabilitas, maka
harapan yang dimiliki oleh para
stakeholder juga akan semakin tinggi
terhadap kompensasi dan  tingkat
pengembalian dari keuntungan
perusahaan. Dengan kata lain, jika nilai
ROA vyang tinggi tidak mempengaruhi
praktik manajemen laba..

Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian Gunawan et.al (2015)
mengemukakan jika manajemen laba
tidak memengaruhi peningkatan
profitabilitas. Namun hasil penelitian ini
tidak konsisten dengan hasil penelitian
Wibisana dan Ratnaningsih (2014) serta
Dewi dan Sujana (2014) yang
mengemukakan jika praktik perataan laba
dipengaruhi oleh profitabilitas secara
positif, di mana salah satu cara dalam
praktik manajemen laba adalah perataan
laba.
Pengaruh CSR Terhadap Manajemen
Laba

Hasil penelitian memperlihatkan
CSR berpengaruh negatif terhadap
praktik manajemen laba. Hal tersebut
menunjukan peningkatan pengungkapan
corporate social responsibility akan
menyebabkan  terjadinya  penurunan
manajemen laba (Gayatri dan Prasetya,
2016). Perusahaan yang memiliki
komitmen kuat atas tanggung jawab
sosial untuk mendapatkan legitimasi di
lingkungan sekitarnya akan beroperasi
sesuai dengan etika dan norma yang
belaku dan akan meminimalisir praktik
manajemen laba. Organisasi yang
memiliki etika akan memiliki integritas
dengan berbuat jujur, tulus, bertanggung
jawab secara sosial, dan dapat dipercaya

(Chun, 2005 dalam Gayatri dan Prasetya,
2016).

Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian Gayatri dan Prasetya,
(2016) mengemukakan jika manajemen
laba dipengaruhi secara negatif oleh CSR.
Namun hasil penelitian ini tidak
konsisten dengan hasil penelitian Suryani
dan Heriyanti (2015) yang
mengemukakan jika manajemen laba laba
dipengaruhi secara positif oleh CSR.
Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Manajemen Laba melalui
Pengungkapan CSR

Hasil penelitian memperlihatkan
jika total pengaruh langsung ukuran
perusahaan terhadap manajemen laba
lebih kecil dari pada pengaruh tidak
langsung ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba. Kesimpulannya,
pengungkapan CSR bukan merupakan
variabel intervening dari pengaruh
ukuran perusahaan terhadap manajemen
laba.

Pengaruh Profitabilitas Perusahaan
terhadap manajemen laba melalui
Pengungkapan CSR

Hasil penelitian memperlihatkan
jika total pengaruh langsung profitabilitas
terhadap manajemen laba melalui CSR
sama dengan pengaruh tidak langsung
profitabilitas terhadap manajemen laba
melalui pengungkapan CSR.
Kesimpulannya, pengungkapan CSR
bukan merupakan variabel intervening
dari profitabilitas perusahaan terhadap
manajemen laba
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat dibuat
kesimpulan sebagai berikut :
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Ukuran perusahaan terbukti
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR

Profitabilitas tidak terbukti
berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR.

Ukuran perusahaan tidak terbukti
berpengaruh  terhadap  praktik
manajemen laba

Profitabilitas tidak terbukti
berpengaruh  terhadap  praktik
manajemen laba.

CSR terbukti berpengaruh terhadap
praktik manajemen laba
Pengungkapan CSR terbukti dapat
memediasi hubungan ukuran
perusahaan terhadap manajemen
laba.

Pengungkapan CSR tidak terbukti
dapat memediasi hubungan
profitabilitas perusahaan terhadap
manajemen laba

Saran

Saran yang dapat peneliti ajukan

antara lain:
1 Untuk riset mendatang disarankan

dapat menambah jumlah sampel
penelitian, jumlah variabel yang
digunakan, dan dapat menggunakan
objek  penelitian  lain  selain
perusahan  manufaktur  sehingga
dapat menghasilkan  kesimpulan
dengan tingkat keakuratan yang
tinggi dengan hasil yang lebih
beragam.

Untuk pihak manajemen perusahaan
disarankan untuk dapat menambah
pengetahuan  dan  pemahaman
tentang manajemen laba dari
berbagai  referensi agar dapat
dipergunakan dalam pengelolaan
organisasi perusahaan dan dapat

meminimalisasi praktik manajemen
laba. Penerapan yang tidak tepat
dapat menyebabkan masalah yang
besar terhadap pelaporan keuangan.
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